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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia, sebuah negara kepulauan yang berada di zona tropis, memiliki 

posisi strategis di antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua samudera 

(Pasifik dan Hindia). Letaknya yang dilalui garis khatulistiwa dan terdiri dari 

ribuan pulau yang membujur dari barat ke timur, serta dikelilingi oleh lautan luas, 

menjadikan Indonesia memiliki variasi iklim yang beragam. Iklim tropis yang 

dominan di Indonesia ditandai dengan tingginya curah hujan dan kelembaban, 

serta adanya variasi musiman berupa periode musim hujan dan musim kemarau. 

(BMKG, 2020). 

 

Di Indonesia, meskipun terdapat aspal alam seperti aspal Buton, impor 

aspal (termasuk dari Iran) masih mendominasi karena teknologi pengolahan aspal 

alam belum maksimal. Penelitian terhadap aspal Iran dilakukan untuk memahami 

potensi substitusi atau kombinasi dengan aspal lokal. Aspal ini dibuat untuk bisa 

elastis menyesuaikan suhu di Indonesia. Aspal Iran, juga dikenal sebagai bitumen 

Iran, adalah bahan pengikat yang berasal dari proses penyulingan minyak bumi 

dan banyak digunakan dalam konstruksi jalan dan industri lainnya. Bitumen Iran 

memiliki berbagai tingkat kekentalan, seperti 60/70, yang cocok untuk iklim 

tropis, dan 40/50, yang juga cocok untuk konstruksi jalan dan perkerasan aspal di 

daerah dengan cuaca hangat. 

 

Penggunaan aspal Iran dalam penelitian didorong oleh sifat materialnya 

yang mendukung kebutuhan perkerasan jalan yang kuat, tahan lama, dan tahan 

terhadap kondisi lingkungan. Selain itu, ketersediaan global, potensi modifikasi, 

dan relevansi dalam mengatasi tantangan infrastruktur menjadikannya subjek 

yang menarik untuk penelitian teknik sipil. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

membandingkan performa aspal Iran dengan aspal lokal, seperti aspal Buton, 

serta mencari inovasi dalam pengembangan material yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Aspal Iran dikenal memiliki sifat viskoelastis yang baik, yang 

berarti  sifatnya  dapat  berubah  tergantung  pada  temperatur  dan  waktu 
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pembebanan. Sifat ini penting untuk menentukan suhu optimal pencampuran dan 

pemadatan aspal dengan agregat, sehingga menghasilkan campuran yang 

homogen dan kuat. Bisa di lihat keunggulan dan kelemahan aspal iran dan lokal 

sebagai berikut : 

 

Aspal Iran: 

• Keunggulan: Kualitas konsisten, mudah diaplikasikan, cocok untuk 

berbagai kondisi iklim, dan tahan lama. 

• Kelemahan: Ketergantungan pada impor meningkatkan risiko pasokan dan 

biaya, terutama saat terjadi gangguan geopolitik. 

Aspal Lokal: 

• Keunggulan: Ramah lingkungan, mendukung perekonomian lokal, dan 

biaya lebih rendah. Asbuton juga memiliki potensi besar untuk 

mengurangi impor. 

• Kelemahan: Kualitas bervariasi, memerlukan teknologi pengolahan 

tambahan untuk memenuhi standar internasional, dan distribusi terbatas di 

luar wilayah tertentu. 

 

Kadar aspal optimum (KAO) adalah persentase aspal (bitumen) dalam 

campuran perkerasan jalan, seperti beton aspal (hotmix), yang memberikan 

performa terbaik dalam hal kekuatan, stabilitas, daya tahan, dan ketahanan 

terhadap deformasi serta kerusakan akibat cuaca atau beban lalu lintas. KAO 

ditentukan melalui pengujian laboratorium, seperti metode Marshall atau 

Superpave, untuk memastikan campuran memiliki sifat mekanis dan fungsional 

yang ideal.Dalam konteks aspal Iran, yang umumnya merupakan aspal buatan 

dengan penetrasi 60/70, kadar aspal optimum mengacu pada jumlah aspal Iran 

(dalam persen berat terhadap total campuran) yang menghasilkan campuran beton 

aspal. 

Dengan adanya campuran bahan pengisi atau filler yang berfungsi sebagai 

bahan pengisi rongga dan pengikat aspal Iran, diharapkan dapat meningkatkan 

kepadatan, durabilitas, dan stabilitas pada campuran perkerasan dengan 

menggunakan metode Marshall Test. Karena aspal Iran merupakan aspal yang 

baru di Indonesia dan belum ada yang memakai aspal Iran sebagai aspal di 
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Sumatera Barat, maka dari latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul ― ASPAL IRAN PADA CAMPURAN AC-BC (Asphalt 

Concrete - Bearing Course) DENGAN BAHAN PENGIKAT FILLER 

SEMEN‖. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar nilai kadar aspal optimum (KAO) yang dihasilkan untuk 

campuran iaspal panas ilapisan AC-BC dengan menggunakan iaspal iiran 

isemen dibandingkan dengan karakteristik Marshall yang diberikan untuk 

campuran AC-BC?. 

2. Berapa nilai karakteristik Marshall yang menggunakan aspal iran pada 

lapisan AC-BC yang memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hasil dari nilai Kadar 

Aspal Optimum (KAO) pada campuran AC-BC ( Asphalt Concrete Binder 

Course) dengan bahan Pengikat Aspal Iran. 

1.3.2 Tujuan 

1. Untuk mengetahui seberapa besar nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) 

yang didapatkan untuk campuran aspal panas lapisan AC-BC dengan 

menggunakan aspal iran dengan filler semen terhadap karakteristik 

Marshall pada campuran AC-BC. 

2. Untuk mengetahui berapa nilai karakteristik Marshall yang menggunakan 

aspal iran pada lapisan AC-BC yang memenuhi spesifikasi Bina Marga 

2018? 

1.4 Batasan Masalah 

Diperlukan batasan dalam penulisan agar penelitian dapat dilakukan 

sehingga penulis dapat mencapai dan memahami tujuan manajemen mereka. 

Untuk ruang lingkup, batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. : 

1. Pengujian dilakukan pada campuran aspal Iran dengan persentase Aspal 

dari 4,7% , 5,2% , 5,7% , 6,2% , 6,7%. Dari berat total. 
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2. Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai karakteristik aspal 

adalah dengan metode Marshall. 

3. Tidak melakukan penelitian terhadap sifat-sifat kimia dari bahan yang 

dijadikan objek penelitian. Perencanaan campuran untuk lapis 

permukaan AC-BC. 

4. Penelitian ini dilakukan melalui percobaan di laboratorium dan tidak 

melakukan pengujian lapangan. 

5. Penelitian ini hanya mengunakan aspal Iran sebagai bahan pengikat pada 

campuran AC-BC. 

6. Penelitian ini berdasrkan Bina Marga 2018. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat menegtahui Nilai Kadar 

Aspal Optimum (KAO) pada campuran aspal lapisan AC-BC.Supaya aspal iran 

ini bisa di gunakan di iklim-iklim tropis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis untuk memudahkan 

pemahaman dan penyampaian hasil penelitian. Sistematika penulisan terdiri dari 

lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan. Bagian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang 

pentingnya penelitian dan kerangka dasar pelaksanaannya. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

Bab ini memaparkan teori-teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka mencakup penjelasan tentang 

campuran aspal panas Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC), karakteristik 

aspal Iran, pengaruh filler semen, metode Marshall Test, serta standar spesifikasi 

teknis perkerasan jalan. Bab ini menjadi landasan teoretis untuk mendukung 

analisis penelitian. 
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BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan penelitian secara rinci, 

meliputi lokasi dan waktu penelitian, kerangka perencanaan, tahapan penelitian, 

metode pengumpulan data (baik data sekunder maupun primer melalui 

pengambilan data di lapangan dan pengujian di laboratorium), serta prosedur 

analisis data. Bagian ini juga mencakup penjelasan tentang alat, bahan, dan 

teknik pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi campuran AC-BC dengan 

aspal Iran dan filler semen. 

BAB IV: Analisis dan Pembahasan 

Bab ini mempresentasikan hasil pengujian laboratorium, perhitungan, dan analisis 

data yang telah dikumpulkan. Pembahasan mencakup evaluasi karakteristik 

Marshall, seperti Kadar Aspal Optimum (KAO), stabilitas, kepadatan, flow, Void 

in Mix (VIM), Void in Mineral Aggregate (VMA), dan Void Filled with Asphalt 

(VFA), serta perbandingan dengan standar spesifikasi teknis. Bagian ini juga 

menginterpretasikan hasil untuk menilai performa campuran AC-BC dan 

pengaruh filler semen. 

BAB V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama penelitian serta saran 

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. Kesimpulan mencakup jawaban atas 

rumusan masalah, sedangkan saran diarahkan untuk pengembangan penelitian 

lanjutan atau penerapan praktis hasil penelitian dalam pembangunan infrastruktur 

jalan. 
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